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PENGGUNAAN IMPLIKATUR DALAM PERCAKAPAN NOVEL  
DILAN: DIA ADALAH DILANKU TAHUN 1990 KARYA PIDI BAIQ 
 
Abstrak 
Penelitian ini mengkaji implikatur percakapan pada novel Dilan: Dia Adalah 
Dilanku Tahun 1990 Karya Pidi Baiq. Tujuannya adalah untuk mengetahui bentuk 
implikatur di dalam novel tersebut dan juga untuk mengetahui makna daripada 
bentuk implikatur tersebut. Tidak hanya itu peneliti juga membahas jenis 
implikatur yang terdapat dalam novel Dilan: Dia Adalah Dilanku Tahun 1990 
Karya Pidi Baiq ini dan juga fungsi dari pernyataan dalam bentuk implikatur 
tersebut. Penelitian ini menggunakan analisis kualitatif deskriptif. Hasil penelitian 
dalam novel ini menunjukkan:  Pertama, terdapat 38 bentuk implikatur. Kedua, 
makna dari bentuk implikatur itu sendiri yang mana dari makna tersebut banyak 
menyinggung tentang kehidupan manusia pada saat ini. Ketiga, yaitu jenis 
implikatur, ada dua jenis implikatur yang dikaji dalam penelitian ini yaitu 
implikatur konvensional dan implikatur non kovensional. Keempat, adalah fungsi 
dari setiap bentuk implikatur yang dikaji dalam penelitian ini yaitu terdiri atas 
fungsi perintah, fungsi informatif dan fungsi pertanyaan. 
 
Kata kunci: implikatur, makna, novel. 
  
Abstract 
This research aims to reveal of implicature on the conversation in Pidi Baiq’s 
Dilan: Dia Adalah Dilanku Tahun 1990 novel. The objective of this research is to 
know form of implicature in this novel and to know the meaning of the form 
implicature. Not only it, but also the researcher explains type of implicature in 
Pidi Baiq’s Dilan: Dia Adalah Dilanku Tahun 1990 novel and also the function of 
the statement in form of implicature in this novel. The technique of analyzing data 
is descriptive qualitative. The results of this research show: Firstly, there are 38 
forms of implicature. Secondly, the meaning of the form implicature itself which 
of these meanings many insinuated about human life at this time. Third is type of 
implicature. There are 2 types of implicature which discussed in this research, 
conventional and non conventional implicature. Fourth is the function of each 
form implicature which studied in this research that are command functions, 
informative functions and question functions. 
 
Keywords: implicature, meaning, and novel. 
 
1. PENDAHULUAN 
Bahasa merupakan alat komunikasi yang  sudah kita pergunakan sehari-hari. 
Dapat kita ketahui di Indonesia ini memiliki ratusan bahkan ribuan ragam bahasa 
yang digunakan, serta tersebar di berbagai penjuru di Indonesia. Bahasa memiliki 
peranan yang sangat penting dalam komunikasi dan interaksi sosial diantara para 
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penuturnya. Para penutur menyampaikan pesan dalam berkomunikasi. Menurut 
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) bahasa adalah system lambang bunyi  
arbitrer yang digunakan oleh anggota masyarakat untuk bekerjasama, berinteraksi, 
dan mengidentifikasi diri. Bahasa juga sebagai alat interaksi atau alat komunikasi 
dalam masyarakat yang bersifat arbitrer (Chaer, 2003:31).   
Melalui bahasa manusia dengan mudah mengungkapkan pikiran, gagasan, 
konsep, perasaan dan berbagai pengalaman kepada sesamanya. Begitu juga 
sebaliknya, manusia akan mengalami kesulitan dalam menyampaikan pikiran, 
gagasan, konsep dan perasaan apabila tidak ada bahasa sebagai alat  
komunikasinya. Manusia setiap hari menggunakan bahasa untuk berkomunikasi 
dengan orang lain dan untuk mempertahankan hidupnya. Bahasa sebagai sarana 
komunikasi untuk menyampaikan pesan dapat berupa bahasa lisan maupun tulis. 
Bahasa lisan yaitu bahasa yang diucapkan oleh manusia secara langsung dengan 
menggunakan alat ucap berupa mulut, misalnya ujaran yang diucapkan oleh 
seseorang seperti pidato, atau percakapan yang terjadi antara dua orang atau lebih 
secara langsung. Bahasa tulis yaitu bahasa yang dituangkan dalam bentuk tulisan, 
contoh dari bahasa tulis misalnya, surat, koran, majalah, novel, teks pidato, dan 
sebagainya. 
Bahasa mestinya dipakai untuk sebaik-baiknya agar tidak menimbulkan 
makna ganda, atau kesalahan yang menyebabkan orang lain tidak memahami 
bahasa yang digunakan. Namun pemakai bahasa terkadang tidak bisa memenuhi 
tuntuntan itu dengan baik. Maka dari itu analisis kesalahan berbahasa diperlukan 
untuk meminimalkan kejadian itu.  
Istilah kesalahan yang oleh Tarigan(2011: 303)berasal dari bahasa Inggris 
“errors‟ yang selanjutnya bersinonim dengan “mistakes” dan “goofs‟, yang di 
dalam bahasa Indonesia kita mengenal kata “kekeliruan” dan “kegalatan”. 
Kesemua kata di atas tidak asing bagi mereka yang mempelajari bahasa, baik 
bahasa pertama (B1), maupun bahasa kedua (B2), yang selanjutnya dikenal 
sebagai istilah “kesalahan berbahasa”. Menurut Wulandari dkk (2014:3) 
menjelaskan pragmatik adalah cabang ilmu linguistik yang mempelajari tuturan 
bahasa didasarkan pada situasi dan konteks. 
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Karya sastra merupakan dunia imajinatif yang merupakan hasil kreasi 
pengarang setelah merefleksi lingkungan sosial kehidupannya (Al-ma’ruf 2006:2). 
Dunia dalam karya sastra dikreasikan dan sekaligus ditafsirkan lazimnya melalui 
bahasa. Apapun yang dipaparkan pengarang dalam karyanya kemudian ditafsirkan 
oleh pembaca, berkaitan dengan bahasa. 
Menurut Hardjana dalam Al-ma’ruf (2006:2) novel merupakan pengelolaan 
masalah-masalah sosial kemasyarakatan oleh kaum terpelajar indonesia sejak 
tahun 1920-an dan yang sangat digemari oleh sastrawan. Dalam novel terdapat 
satu pilihan di antara berbagai aspek kehidupan untuk diperhatikan (Boulton 
dalam Alma’ruf 2006:2). Meskipun diantara sastrawan berbeda pendapat tentang 
apa yang menarik, melalui kesusastraan kita dapat belajar banyak tentang hidup 
ini dengan menemukan apa yang dianggap penting oleh orang lain.  
Sebagai karya fiksi prosa yang tertulis dan naratif, biasanya dalam bentuk 
cerita dan merupakan bentuk sastra yang paling populer di dunia. Pada umumnya, 
di dalam sebuah novel memuat tentang problem kehidupan masyarakat, yang 
digambarkan oleh pengarang tokoh dan penokohan serta setting yang sengaja 
dipilih pengarang untuk mewakili idenya dalam gambarannya terhadap pandangan 
dalam kehidupan yang dialami dan diapresiasikan ke dalam bentuk tulisan. Di 
dalam penyampaiannya pengarang sering menyampaikan cerita atau pesan secara 
implisit atau tersirat yang disebut Implikatur. 
Implikatur merupakan suatu makna yang tersirat yang terdapat pada suatu 
tuturan. Sesuatu yang tersirat tersebut adalah maksud pembicaraan yang tidak 
diungkapkan lewat kata-kata yang sejelas-jelasnya oleh penutur. Implikatur dibagi 
menjadi dua yaitu, implikatur konvensional dan implikatur konversasional 
(percakapan). Impilkatur konversasional adalah implikatur yang terdapat dalam 
suatu percakapan, sedangkan implikatur konvensional tidak harus terjadi pada 
percakapan dan tidak tergantung pada konteks khusus untuk 
menginterpretasikannya. Implikatur konvensional memiliki sifat yang berbeda 
dengan implikatur percakapan, yaitu sudah diketahui secara umum. 
Pemahaman mengenai konteks tuturan ini menjadi hal terpenting dalam 
kajian pragmatik. Penutur dan mitra tutur harus harus memahami makna yang 
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tersirat dalam percakapan yang sedang dilakukan. Pemahaman makna tersirat 
dalam kajian pragmatik bisa disebut dengan implikatur. Pemahaman terhadap 
implikatur juga sangat bergantung pada situasi dan kondisi saat tuturan 
berlangsung. Apakah antara penutur dan lawan tutur sudah saling mengenal dan 
pada saat percakapan mengggunakan intonasi yang  tepat atau tidak, karena 
intonasi memegang peranan penting dalam percakapan lisan. Keberhasilan 
memahami kaidah-kaidah dalam percakapan lisan, maka penutur akan lebih 
efektif dalam menyampaikan apa yang diinginkan. Bagi mitra tutur akan lebih 
responsif menanggapi pembicaraan penutur dan dapat memperkirakan arah 
pembicaraan orang lain lebih tepat. 
Novel Dilan: Dia Adalah Dilanku Tahun 1990 karya Pidi Baiq. adalah salah 
satu karya sastra yang terbilang menarik bagi kalangan remaja di Indonesia, tentu 
banyak yang bisa digalih dari Novel Dilan: Dia Adalah Dilanku Tahun 1990 karya 
Pidi Baiq ini. Sebagai novel yang mempunyai nilai estetik yang berkualiatas, tentu 
banyak mengandung makna Implisit atau tersirat yang digunakan pengarang 
dalam penyampaian cerita Novel Dilan: Dia Adalah Dilanku Tahun 1990. 
Berdasarkan uraian tersebut peneliti tertarik untuk mengkaji lebih dalam makna 
implikatur dalam Novel Dilan: Dia Adalah Dilanku Tahun 1990 karya Pidi Baiq 
Penelitian ini memiliki dua tujuan. (a) Mendeskripsikan bentuk dan makna 
implikatur percakapan dalam Novel Dilan: Dia Adalah Dilanku Tahun 1990 karya 
Pidi Baiq. (b) Mendeskripsikan jenis implikatur percakapan dalam Novel Dilan: 
Dia Adalah Dilanku Tahun 1990 karya Pidi Baiq. Adapun penelitian ini dapat 
memberikan manfaat teoritis penelitian ini diharapkan dapat memperkaya 
khazanah penelitian dalam bidang wacana, khususnya penelitian tentang 
implikatur  pada Novel Dilan: Dia Adalah Dilanku Tahun 1990 karya Pidi Baiq. 
Manfaat praktis menambah wawasan peneliti dalam penggunaan implikatur pada 
Novel Dilan: Dia Adalah Dilanku Tahun 1990 karya Pidi Baiq, dan dapat 







Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif yaitu 
penelitian yang naturalistik artinya bahwa penelitiannya dilakukan pada kondisi 
yang alamiah (Sugiyono, 2012:14). Data yang dihasilkan dalam penelitian 
kualitatif berupa data deskriptif. Data dan Sumber data dalam penelitian ini adalah 
implikatur pada Novel Dilan: Dia Adalah Dilanku Tahun 1990 karya Pidi Baiq. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik studi pustaka, 
simak, kemudian teknik lanjutan yaitu teknik catat (Mahsun, 2007: 92-93). 
Penelitian yang akan dikaji oleh peneliti berjudul “Penggunaan Implikatur dalam 
Percakapan Novel Dilan: Dia Adalah Dilanku Tahun 1990 karya Pidi Baiq”. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian terhadap novel Dilan: Dia Adalah Dilanku Tahun 1990 karya Pidi 
Baiq ini merupakan suatu implikatur percakapan. Implikatur yang dimaksud disini 
adalah kutipan atau dialog yang diambil dari novel tersebut. Kutipan yang 
dimaksud adalah percakapan dialog antar tokoh yang ada di dalam novel Dilan: 
Dia adalah Dilanku Tahun 1990 karya Pidi Baiq. Novel ini menceritakan tentang 
kisah asmara remaja yang dikemas seromantis mungkin dengan beberapa 
kejadian-kejadian konyol dan lucu namun tetap ada unsur positif yang 
digambarkan oleh sang tokoh didalamnya.  
Ditemukan 38 bentuk implikatur yang ada di dalam novel untuk dijadikan 
data. Istilah ‘implikatur’ dipakai oleh Grice untuk menerangkan sebuah tuturan 
dapat mengimplikasikan preposisi yang bukan merupakan bagian dalam tuturan 
bersangkutan (Grice dalam Muhammad Rohmadi, 2009:38). Implikatur 
percakapan terjadi karena adanya kenyataan bahwa sebuah ujaran yang 
mempunyai implikasi berupa proposisi yang sebenarnya bukan bagian dari tuturan 
itu (Rustono dalam sulistyowati 2014). Percakapan dapat berlangsung berkat 
adanya kesepakatan bersama. Kesepakatan bersama itu antara lain berupa kontrak 
tidak tertulis bahwa ihwal yang dibicarakan itu harus saling berhubungan atau 
berkaitan. Hubungan atau keterikatan itu sendiri tidak terdapat pada masing-
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masing kalimat secara lepas, maksudnya makna keterikatan itu tidak terungkap 
secara literal pada kalimat itu sendiri yang disebut dengan implikatur percakapan. 
3.1 Bentuk implikatur dan makna implikatur dalam kutipan novel Dilan: 
Dia Adalah Dilanku Tahun 1990 Karya Pidi Baiq. 
Menurut data yang sudah terkumpul terdapat beberapa bentuk eksplikatur dan 
implikatur yang akan dijelaskan dalam sampel data penelitan pada kutipan berikut 
ini. Hal itu dilakukan agar memudahkan pembaca dalam memahami karakteristik 
eksplikatur dan implikatur. 
3.1.1 Pada data (1) memiliki bentuk implikatur “Sebelum dinikahi dan lalu 
diboyong ke Jakarta oleh ayahku, ibuku adalah seorang vokalis band yang 
lumayan dikenal di masyarakat musik Bandung pada masanya.”  
Tuturan diatas mengandung implikatur konvensional. Tuturan yang mengandung 
implikatur konvensional yaitu pada kata diboyong ‘pindah tempat’. Kata diboyong 
mempunyai arti ‘pindah tempat’. Pada konteks tuturan diatas kata ‘pindah tempat’ 
mengandung makna suatu tindakan berpindah tempat tinggal yaitu dari tempat 
tinggal yang lama ketempat tinggal yang baru. Sehingga, tuturan diatas 
merupakan jenis implikarut konvensional. 
Implikatur yang terdapat pada tuturan diatas termasuk dalam bentuk kalimat 
pernyataan. Kalimat pada tuturan tersebut hanya memberitahu keberadaan si ibu 
sebelum dan sesudah menikah. Jadi, maksud pada kalimat diatas penulis hanya 
sekedar pemberitahuan kepada pembaca saja. 
3.1.2 Pada data (2) memiliki implikatur “Oleh dirinya, musik benar-benar 
menjadi bagian dari keluarganya.”  
Pada tuturan diatas mengandung implikatur konvensional. Kalimat yang 
mengandung implikatur konvensional terdapat pada kalimat musiknya benar-
benar menjadi bagian dari keluarga. kalimat diatas tidak terjadi pada suatu 
percakapan melainkan suatu narasi yang diambil dari novel Dilan: Dia Adalah 
Dilanku Tahun 1990. Sehingga, kalimat tersebut bias dikatakan termasuk dalam 
jenis implikatur konvensional dalam bentuk kalimat pernyataan. 
Berdasarkan narasi tersebut, kalimat musiknya benar-benar menjadi bagian 
dari keluarga mengandung implikasi bahwa dia (tokoh ibu) sangat menyukai atau 
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menyenangi dunia permusikan. Keluarga merupakan sesuatu yang sangat 
berharga, sesuatu yang sangat penting, suatu unit kelompok yang tinggal bersama 
dalam keadaan yang saling ketergantungan ataupun dalam keadaan apapun. Pada 
kalimat musiknya benar-benar menjadi bagian dari keluarga menggambarkan 
bahwa musik merupakan seuatu yang sangat penting bahkan berharga bagi si 
tokoh ibu. Hal ini didukung dengan kalimat sebelumnya yang menyatakan bahwa 
si tokoh ibu sepanjang waktu selalu siap untuk nyanyi atau bersenandung dimana 
saja, terutama di kamar mandi dan di dapur ketika masak. Bukan hanya itu saja, 
hal lain yang mendukung yaitu bahwa tokoh ibu dapat memainkan gitar sebagai 
pengiring bernayanyi. 
3.1.3 Pada data (3) memiliki implikatur “Menjadi terbuka untuk semua 
ekspresi.”  
Kutipan novel di atas mengimplikasikan bahwa memberikan wadah untuk 
berekspresi atau mengungkapkan sesuatu sesuai dengan keadaan yang tengah 
dialami tanpa harus sungkan untuk mengungkapkannya. 
3.1.4 Pada data (4) memiliki implikatur “Pikiranku mengembara.”  
Kutipan novel di atas mengimplikasikan bahwa tidak hanya perjalanan hidup saja 
yang bias mengembara, tetapi pikiran juga dapat mengembara. Mengembara disini 
dimaksudkan bahwa pikirannya tengan berimajinasi memikirkan hal hal banyak. 
3.1.5 Pada data (5) memiliki implikatur “Enak aja, belum kenal sudah ngajak 
semotor. Bagaimana bisa begitu mudah baginya? Aku tidak bisa 
mengerti.”  
Pada kutipan novel di atas mengimplikasikan suatu bentuk penolakan dari ajakan 
yang dilontarkan kepadanya. Hal ini dibuktikan dari kutipan “enak aja, belum 
kenal sudah ngajak semotor.” Kalimat ujaran tersebut jelas menunjukkan sikap 
penolakan dari tokoh Milea terhadapa tokoh Dilan yang berusaha memberikan 
tumpangan. 
3.1.6 Pada data (6) memiliki implikatur “Kupakai bahasa wajah, untuk 
mengungkapkan kata iya.”  
Tuturan di atas antara Dilan dan Milea mengandung implikatur konversasional. 
Tuturan yang mengandung implikatur konversasional yaitu, ketika tokoh Dilan 
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berkata Oke. Suatu hari kamu akan naik motorku dan Duluan ya!. Milea hanya 
diam dan menggunakan bahasa wajah. Ketika Milea menggunakan bahasa wajah 
inilah yang mengandung implikatur sekaligus jawaban dari pernyataan Dilan. 
Berdasarkan konteks tuturan di atas, tokoh Dilan memberikan sebuah tumpangan 
kepada Milea dan tentu dengan harapan Milea mau menerima tawaran dari Dilan. 
Hal ini didukung dengan pernyataan Dilan yang Oke. Suatu hari kamu akan naik 
motorku kalimat pernyataan tersebut seakan akan menjelaskan mengenai 
keyakinan Dilan jika suatu saat Milea akan bersedia menaiki motor Dilan. Namun 
pada percakapan diatas, Milea tidak menanggapi apa yang dikatakan Dilan dan 
hanya membuat bahasa wajah yang mewakili perasaan Milea saat itu. 
3.1.7 Pada data (7) memiliki implikatur “Apa? Besok bertemu? Bukankah besok 
hari minggu?” 
Pada kutipan novel di atas mengimplikasikan maksud bahwa hari minggu adalah 
hari libur yang berarti sekolah libur. Sementara sekolah adalah tempat dimana 
mereka (Dilan dan Milea) bisa saling bertemu.  
3.1.8 Pada data (8) memiliki implikatur “Pikiranku, sebagian besar melayang 
pada Sang Peramal.”   
Pada kutipan novel di atas mengimplikasikan bahwa sebagian besar pikirannya 
telah dikuasi untuk memikirkan sang peramal yang dimaksud. kata melayang pada 
kutipan novel diatas menunjukan bahwa pikirannya berkelana atau tengah 
memikirkan sesorang yang dimaksud. 
3.1.9 Pada data (9) memiliki implikatur “Dari awal, aku sudah tahu dia itu 
memang tukang ramal amatir.”  
Pada kutipan novel di atas mengimplikasikan pada tukang ramal amatir 
maksudnya yaitu hanyalah orang yang hanya asal menebak saja. Tukang ramal 
amatir bukanlah benar-benar orang yang bisa meramal atau menebak sesuatu 





3.1.10  Pada data (10) memiliki implikatur “Atau kalau itu baginya adalah modus 
untuk mendekati diriki, dia harus segera tahu bahwa aku ini orangnya 
selektif.”  
Pada kutipan novel di atas mengimplikasikan bahwa kata modus sering dikait 
kaitkan dengan hal asamara remaja pada saat ini. Modus disini maksunya adalah 
modal dusta. Modal dusta merupakan suatu hal yang dilakukan oleh sesorang 
kepada seseorang sebagai usaha unuk medekati seseorang pada awal masa 
penjajakan asmara. 
Penelitian yang telah dilakukan ini bukanlah satu-satuya penelitian yang 
ada. Penelitian-peelitian semacam ini sudah banyak dikaji oleh peneliti-peneliti 
sebelumnya dengan berbedana data. Artinya, maksud dan tujuannya sama-sama 
meneliti tentang implikatur percakapan. Seperti penelitian yang telah dilakukan 
oleh Yuniarti (2014) yang berjudul “ Implikatur Percakapan dalam Percakapan 
Humor”. Penelitian ini mengkaji tentang gambaran penerapan pragmatik dalam 
percakapan yang mengandung humor yang sering terjadi dalam kehidupan sehari-
hari. Manfaat yang dapat diperoleh melalui makalah ini antara lain: dapat 
mengetahui penerapan pragmatik dalam kehidupan sehari-hari khususnya pada 
percakapan yang mengandung humor segar, dapat menggunakan pragmatik 
dengan baik dalam percakapan 227 karena setiap orang tidak akan lepas dari 
percakapan sebagai bentuk interaksi dengan orang lain. 
Penelitian selanjutnya adalah penelitian oleh Pebriantika (2017) yang 
berjudul “ Implicature and Politeness in Sumbawanese Daily Conversations”. 
Penelitian ini mengkaji tentang  penggunaan implikatur dalam percakapan sehari-
hari masyarakat Sumbawa. Pada penelitian ini, sebuah isu yang akan dikaji adalah 
terkait dengan bagaimana penggunaan implikatur secara normal pada percakapan 
sehari-hari masyarakat Sumbawa. Lebihjauh, penelitian iniberusaha menganalisa 
tingkat kesopanan pada masing-masing ujaran tersirat dari penutur asli bahasa 
Sumbawa, dialek Taliwang. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 
deskriptif. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. 
Sedangkan analisis data menggunakan Analisis Percakapan. Data dikumpulkan 
menggunakan proses rekaman dari percakapan sehari-hari masyarakat Sumbawa 
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khususnya dialek Taliwang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implikatur yang 
muncul pada percakapan sehari-hari masyarakat Sumbawa, khususnya dialek 
Taliwang tidak selalu menunjukkan hubungan dengan kesopanan. Sebaliknya, 
implikatur juga bisa mengarah kepada ketidaksopanan. Tingkat kesopanan 
dijabarkan untuk menganalisis kesantunan dalam ekspresi tersirat. Selain itu, 
beberapa faktor lain yang juga dijabarkan pada performatif eksplisit juga 
diidentifikasi dalam mempengaruhi apakah ekspresi implikatur bisa ditasirkan 
sebagai bentuk kesopanan atau ketidaksopanan, mencakup; tekanan suara, pilihan 
kata keterangan, suasana hati, dan sikap. Penelitian ini juga diharapkan mampu 
memberikan kontribusi yang lebih kepada materi pembelajaran bahasa. Sumbawa 
khususnya dalam hubungan bahasa dan masyarakat atau konteks social dan 
bahasa lain pada umumnya. 
Selain itu dalam penelitian Budiyanto (2009) yang berjudul “Penyimpangan 
Implikatur Percakapan dalam Humor-Humor Gus Dur”. Hasilnya adalah Efek 
kelucuan dalam humor-humor Gus Dur dimunculkan melalui pemanfaatan kreasi 
bahasa tertentu. Wacana humor-humor Gus Dur tersebut terjadi karena 
penyimpangan implikatur percakapan (conversational implicature). Hal ini 
dilakukan dengan menyimpangkan prinsip pertuturan yang seharusnya dipatuhi 
dalam proses komunikasi. Dalam wacana humor Gus Dur, penyimpangan prinsip 
kerjasama dan kesopanan dilakukan untuk menciptakan efek kelucuan. Maksim-
maksim yang disimpangkan dalam humor-humor Gus Dur dalam prinsip 
kerjasama dapat dijelaskan sebagai berikut. Maksim kuantitas dilakukan dengan 
memberikan kontribusi yang berlebihan. Maksim kualitas disimpangkan dengan 
pemberian kontribusi yang tidak logis serta tidak didukung dengan pembuktian. 
Maksim relevansi dilakukan dengan memberikan kontribusi yang tidak relevan 
dengan masalah pembicaraan, sedangkan maksim dilaksanakan dengan pemberian 
kontribusi yang taksa. 
3.2 Jenis Implikatur dalam kutipan novel Dilan: Dia Adalah Dilanku Tahun 
1990 Karya Pidi Baiq. 
Menurut data yang sudah terkumpul terdapat jenis implikatur dari bentuk 
eksplikatur  yang akan dijelaskan dalam sampel data penelitian pada kutipan 
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berikut ini. Hal itu dilakukan agar memudahkan pembaca dalam memahami 
karakteristik jenis-jenis implikatur. 
3.2.1 Pada data (11) memiliki implikatur “Dan tidak perlu terlalu menggubris 
apapun yang ia lakukan padaku,”  
Dalam kutipan novel di atas merupakan jenis implikatur percakapan 
konvensional. 
3.2.2 Pada data (12) memiliki implikatur “Kan angkot buat siapa saja. Ujar 
dilan”  
Dalam kutipan novel di atas merupakan jenis implikatur percakapan non 
konvensional. 
3.2.3 Pada data (13) memiliki implikatur “Di angkot, dia duduk disampingku. 
Itu membuat aku benar-benar jadi kikuk dan mati gaya.”  
Dalam kutipan novel di atas merupakan jenis implikatur percakapan 
konvensional. 
3.2.4 Pada data (14) memiliki implikatur “Mendengar dia ngomong gitu, demi 
Tuhan, aku ingin langsung bilang ke dia: udah tahuuu!! Gausah ramal-
ramalan deh. Udah, deh! Kamu Dilan kan? Panglima temput geng motor, 
kan? Geng motor yang suka bikin onar itu, kan? Anak jalan yang suka 
nulis namanya pake pilox di tembok rumah itu, kan? Kamu Dilan, kan? 
Udah tahuuu!! Udah deh!! Mendingan kamu turun!!”  
Dalam kutipan novel di atas merupakan jenis implikatur percakapan non 
konvensional. 
3.2.5 Pada data (15) memiliki implikatur “Milea, kamu cantik. Tapi aku belum 
mencintaimu. Enggak tahu kalo sore. Tunggu saja.”  
Dalam kutipan novel di atas merupakan jenis implikatur percakapan non 
konvensional.  
Kemudian dalam penelitian yang dilakukan oleh Kadar (2017) berjudul 
“The pragmatics of mimesis: A case study of intercultural email communication “. 
Penelitian ini mengkaji tentang bagaimana praktek mimetis jenis konvensi dan 
ritual mempengaruhi cara orang membangun dan mempertahankan hubungan 
interpersonal. Tindakan interaksional mimetis yang menghidupkan praktik-praktik 
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konvensional dan ritual adalah kuncinya menangkap aspek mendasar dari 
fenomena interpersonal seperti kesopanan, ketidaksopanan, dan humor, karena 
pengguna bahasa cenderung menghasilkan dan menginterpretasikan perilaku 
interpersonal melalui gerakan normatif dan berulang, yang dapat berkembang 
menjadi rutinitas. Meskipun pentingnya tindakan mimetik dalam penggunaan 
bahasa, sedikit penelitian telah dilakukan pada mimesis itu sendiri dalam bidang 
pragmatik interpersonal meskipun meme sendiri telah menerimanya perhatian. 
Penelitian selanjutnya adalah Kuntarto pada tahun 2016 dalam penelitiannya 
yang berjudul “Manifestasi Prinsip Kesantunan, Prinsip Kerja Sama, dan 
Implikatur Percakapan pada Interaksi di Lingkungan Sekolah” Hasil analisisnya 
menunjukkan bahwa dalam realisasi berbahasa di sekolah terdapat jurang pemisah 
antara apa yang seharusnya dan apa yang terjadi. Di satu sisi, guru dan siswa 
mestinya dalam berkomunikasi mestinya menggunakan bahasa Indonesia yang 
informatif, jujur, relevan dan tidak ambigu. Namun pada kenyataan, baik guru 
maupun siswa tidak jarang melanggar prinsip-prinsip percakapan, yaitu Prinsip 
Kesantunan (PS) dan Prinsip Kerjasama (PK). 
Penelitian selanjutnya yaitu dilakukan oleh Nugraheni (2011) dalam 
penelitiannya yang berjudul “Implikatur percakapan tokoh wanita dan tokoh laki-
laki dalam film Harry Potter and the Goblet of Fire.” Hasilnya dalam film Harry 
and the Goblet of Fire telah ditemukan pelanggara-pelanggaran maksim-maksim 
dalam prinsip kerja sama Paul Grice yang menyebabkan terjadinya implikatur 
percakapan dan ditemukan pula perbedaan tuturan yang dilakukan oleh tokoh 
laki-laki dan perempuan. Namun karena keterbatasan waktu dan tenaga frekwensi 
kemunculan implikatur yang dilakukan oleh laki-laki dan perempuan tidak 
peneliti identifikasi. Sebagai saran penelitian lanjutan, peneliti menyarankan 
penelitian serupa yang membahas mengenai perbedaan tuturan-tuturan yang 
melanggar maksim-maksim prinsip kerjasama Paul Grice yang dilakukan oleh 
laki-laki dan perempuan, yang mengidentifikasi jumlah pelanggaran maksim 
prinsip kerjasama yang dilakukan oleh laki-laki dan perempuan. Sehingga 
berdasarkan jenis kelamin, dapat diketahui siapa yang lebih banyak melakukan 





Peneliti  mengakui masih banyak kekurangan dalam penelitian ini. Referensi 
tentang bentuk implikatur pecakapan sangatlah sulit untuk didapatkan sehingga 
hanya sedikit yang bisa disampaikan. Objek kajian yang merupakan karya sastra 
novel Dilan: dia adalah Dilanku Tahun 1990 karya Pidi Baiq sangat asik untuk 
dibaca dan terdapat pula kalimat yang menurut peneliti susah untuk dipahami 
tetapi tidak menutup kemungkinan untuk dikaji. Kemudian fungsi implikatur yang 
terdapat di dalam penelitian ini ada sebagian yang susah untuk dibedakan antara 
fungsi perintah dan fungsi pertanyaan. Penulis mohon maaf apabila banyak terjadi 
kesalahan dalam penelitian. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat dua kesimpulan: (1) 
bentuk implikatur yang ditemukan di dalam novel Dilan: dia adalah Dilanku 
Tahun 1990 karya Pidi Baiq ada 38 bentuk implikatur. Bentuk implikatur yang 
ada dalam percakapan novel Dilan: dia adalah Dilanku Tahun 1990 karya Pidi 
Baiq terdapat makna eksplisit yang berbeda dan beragam disetiap percakapannya, 
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